5.1

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini betujuan untuk menganalisis adanya pengaruh Leverage,

Profitabilitas dan Net Working Capital terhadap Cash Holding pada perusahaan

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2020. Oleh karena

itu peneliti membuat kesimpulan akhir dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1.

Leverage berpengaruh signifikan terhadap Cash Holding Holding pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-
2020. Hal ini dikarenakan jika perusahaan memiliki akses yang baik ke
pasar obligasi dapat menggunakan hutang sebagai substitusi aktiva lancar
perusahaan, meskipun sebenarmya perusahaan lebih suka memiliki kas yang
tinggi dan hutang yang rendah. Peru:sahaan dengan hutang yang tinggi akan
menggunakan hutang tersebut untuk: berinvestasi sehingga jumlah kas yang
dipegang menjadi kea'l\/,‘

Profitabilitas tidak berpefigatul sighifikan\tethadap Cash Holding pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-
2020. Tingkat profitabilitas perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia masih tergolong cukup rendah karena tingkat ROA
perusahaan manufaktur pada penelitian ini rata-rata sebesar 7,4%.
Profitabilitas dapat dikaitkan dengan jumlah kas ataupun aset lancar yang
dimiliki perusahaan, namun tidak semuanya dijadikan cash holding, bisa
juga menjadi bentuk lainnya. Perusahaan harus membayar pajak atas laba
yang diperoleh, semakin besar laba perusahaan maka semakin besar pula
pajak yang harus dibayarkan.

Net Working Capital berpengaruh signifikan terhadap Cash Holding
Holding pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2019-2020. Suatu perusahaan dengan tingkat net working

capital yang tinggi umumnya memiliki aset lancar yang besar karena modal
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kerja bersih (net working capital) akan dapat berubah menjadi kas
perusahaan.

Leverage, Profitabilitas dan Net Working Capital secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Cash Holding pada Perusahaan Manufaktur
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2020.

Keterbatasan dan Saran
Keterbatasan

Peneliti menyadari dalam melakukan penelitian terdapat keterbatasan,

adapun keterbatasan diantaranya sebagai berikut :

l.

5.2.2

Periode penelitian-hanya berkisar/2 tahun mulai dari tahun 2019 hingga
2020 dimana dari 182 perusahaan manufaktur hanya 93 perusahaan yang
dijadikan sampel dalam penelitian ini. Hal tersebut dikarenakan
banyaknya perusahaan yang meﬁgalami kerugian pada rentang waktu
tersebut sehingga tidak memenuhi kualiﬁkasi sampel dalam penelitian ini.
Pada saat melakukmwmmasi menunjukkan hasil
mengenai kontribusi. /everage) [profitabilitas. dan net working capital
terhadap cash holding hanya sebesar 5,5% sedangkan sisanya 94,5% cash
holding dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Saran

Berdasarkan uraian kesimpulan serta keterbatasan di atas, maka penulis

mengajukan beberapa saran sebagai berikut :

1.

Ketika sebuah perusahaan memutuskan untuk membiayai sebagian besar
asetnya dengan mengambil hutang, itu menjadi sebuah kewajiban yang
harus dibayar. Hal ini harus diseimbangi dengan pengembalian aset (ROA)
yang lebih tinggi daripada bunga pinjaman. Leverage yang tinggi
menunjukkan perusahaan memiliki risiko keuangan dan risiko gagal bayar
yang tinggi. Jika terlambat membayar, dan perusahaan mengalami gagal

bayar itu dapat menyebabkan suatu perusahaan pailit.



&9

2. Perusahaan harus dapat meningkatkan nilai profitabilitas atau laba yang
dihasilkan. Misalnya saja dengan mengurangi beban, meningkatkan
margin atau keuntungan dan meningkatkan sales.

3. Perusahaan wajib memiliki modal untuk memastikan kegiatan operasional
didalam perusahaannya, karena net working capital ini keberadaannya bisa
sebagai substitusi kas. Hal yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan
modal yang benar adalah dengan melakukan perencanaan pada
pengeluaran kas. Solusi untuk menangani hal ini adalah menggunakan

pembukuan yang benar dan sesuai standar.



